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Editorial

Rangkaian penelitian seyogyanya berujung kepada publikasi buku sehingga penelitian tersebut
dapat berguna bagi pembaca sebagai buku acuan dan tambahan informasi terbaru. Penerbitan
buku ini bertujuan untuk memberikan temuan-temuan terkini kepada khalayak yang lebih luas,
meski tetap harus dilakukan secara terbatas dan terukur.

Dalam buku nomor 7 Media karya lImiah FKUKI ini kembali disajikan beragam hasil penelitian
ilmiah baik dalam bentuk Laporan kasus maupun Hasil Tinjauan Pustaka. Buku ini berisi
beragam topik dari kumpulan tulisan dan analisa yang dapat digunakan sebagai acuan untuk
Penelitian berikutnya.

Seperti pepatah mengatakan “ tak ada gading yang tak retak’ maka dengan penuh kerendahan
hati kami menyampaikan permohonan maaf jika terdapat kesalahan atau kekurangan dalam
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Uji Toksisitas dan Fitokimia Ekstrak Suruhan
(Peperomia pellucida L. Kunth)

Fri Rachmawati®, Vebrianty Rantelino®

'Departemen Biokimia, “Mahasiswi Program Pendidikan Sarjana Kedokteran,
Fakultas Kedokteran, Universitas Kristen Indonesia, Jakarta- Indonesia

Abstraksi

Suruhan atau susuruhan (Peperomia pellucida L. Kunth) merupakan salah satu tanaman gulma yang
secara empiris telah digunakan oleh masyarakat untuk mengobati berbagai penyakit seperti asam urat.
Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui toksisitas dan kandungan fitokimia tanaman
suruhan. Uji toksisitas dilakukan dengan menggunakan metode Brine Shrimp Lethality Test (BSLT) dan
penapisan kandungan fitokimia ekstrak suruhan menggunakan metode Harbone. Hasil penelitian
menunjukkan ekstrak suruhan memiliki pengaruh toksik dengan nilai Lethal Concentration 50% (LCsg)
sebesar 320.45 ppm dan mengandung metabolit sekunder berupa flavonoid, tanin, saponin, triterpenoid
dan steroid.

Kata Kunci: Fitokimia, suruhan, toksisitas

Toxicity and Phytochemical Test of Suruhan
(Peperomia pellucida L. Kunth) Extract

Abstract

Suruhan or susuruhan (Peperomia pellucida L. Kunth) is one of the weed plants that has been used by
Indonesia’s people for the treatment of various diseases such as gout. The study aims to determine the
toxicity and phytochemical screening of the suruhan extract. Toxicity test was determined by using Brine
Shrimp Lethality Test (BSLT) method and phytochemical screening of suruhan extract using the Harbone
method. The results showed of the suruhan extract has toxicity effect with Lethal Concentration 50%
(LCso) value of 320.45 ppm and contains secondary metabolites such as flavonoid, tanin, saponin,
triterpenoid and steroid.

Keywords: phytochemical, suruhan, toxicity

Pendahuluan

Suruhan atau susuruhan (Peperomia pellucida L. Kunth) merupakan salah satu tanaman gulma yang
tumbuh liar di lingkungan yang basah dan lembab, penyebarannya mulai dari lingkungan tropis sampai
sub tropis di seluruh wilayah Amerika dan Asia namun jarang dibudidayakan.* Suruhan dikenal dengan
naman yang berbeda-beda, misalnya di Thailand suruhan dikenal dengan nama Pak-krasang dan di
Myanmar dikenal dengan nama Thit-yay-gyi. Walapun herbal dari famili Piperaceae tersebut merupakan
tanaman gulma namun secara empiris masyarakat telah menggunakan suruhan untuk pengobatan. Daun
dan batang suruhan telah digunakan sebagai makanan dan obat tradisional. Masyakat lokal Myanmar
mengkonsumsi suruhan untuk salad, sayuran dan menyembuhkan penyakit asama urat.>® Di Malaysia
suruhan secara luas digunakan untuk pengobatan tradisonal seperti antiinflamasi, asam urat, arthritis dan
penyembuhan luka.* Suruhan di Filipina dikenal dengan nama lokal pansit-pansitan.’ Di Indonesia (pulau
Jawa) suruhan selain dikonsumsi untuk mengobati asam urat, juga dipercaya dapat mengilangkan rasa
lelah, sedangkan masyarakat Deli Sedang Sumatera Utara, sejak lama telah menggunakan suruhan untuk
mengobati beberapa penyakit seperti asam urat dan bisul (abses).*®

Selain dapat langsung dikonsumsi langsung seperti salad, penggunaan daun suruhan untuk tujuan
pengobatan oleh masyarakat secara empiris biasanya digunakan dalam bentuk segar, infusan dan rebusan.
Daun segar suruhan dapat langsung digunakan untuk penyakit kulit seperti jerawat, bisul dan luka
terbuka dengan cara haluskan dan ditempelkan ke bagian yang sakit. Bentuk infusan dan rebusan daun
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dan batang suruhan dapat digunakan untuk pengobatan asama urat, arthritis dan radang dengan cara
mencuci dan merebus susuruhan dengan air lalu didinginkan dan diminum hangat-hangat."* Rebusan
tanaman suruhan oleh masyarakat Filipina juga digunakan untuk menurunkan kadar asam urat dan
mengobati masalah ginjal.”

Khasiat tanaman suruhan tidak terlepas dari kandungan senyawa kimia yang dimiliki oleh tanaman
suruhan. Ekstrak air dan heksan herba suruhan memiliki khasiat untuk menurukan kadar asam urat yang
mengindikasikan bahwa kandungan kimia dalam herba suruhan dapat dikembangan menjadi obat
antihiperurisemia.® Berdasarkan khasiat suruhan sebagai obat herbal yang sangat banyak, maka penelitian
yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui toksisitas suruhan dan identifikasi senyawa aktif yang
terdapat dalam tanaman suruhan.

Bahan dan Cara

Daun suruhan yang digunakan diperoleh dari salah satu toko obat herbal di Jakarta Barat dalam
bentuk simplisia dengan kriteria tanaman segar dan daun berwarna hijau tanpa bercak.

Pembuatan Ekstrak Suruhan

Simplisia yang diperoleh dihaluskan dengan menggunakan blender, lalu diayak hingga diperoleh
bubuk suruhan. Bubuk suruhan yang diperoleh kemudian diekstraksi dengan metode maserasi dengan
pelarut etanol 70%. Sebanyak 100 g bubuk suruhan dilarutkan dengan 400 ml etanol 70%, lalu direndam
selama 24 jam dalam keadaan tertutup dan terlindungi dari cahaya sambil diaduk secara priodik. Setelah
24 jam filtrat disaring dan supernatannya dimaserasi kembali dengan etanol 70% yang baru. Maserasi
dilakukan sebanyak 3 kali sehingga diperoleh filtrat etanol suruhan. Filtrat etanol yang diperoleh
kemudian diuapkan menggunakan Vacuum Rotary Evaporator hingga didapatkan ekstrak kasar suruhan
dalam bentuk padat.

Uji Toksisitas Ekstrak Suruhan

Uji toksisitas menggunakan metode Brine Shrimp Lethality Test (BSLT) yang merujuk pada metode
Meyer et al.” Sebanyak 10 ekor larva udang berumur 48 jam dan 1 mL air laut dimasukan ke dalam
empat vial yang berbeda-beda. Kemudian masing-masing vial tambahkan sebanyak 1000 pL, 500 L,

100 pL, dan 10 pL larutan sampel dan cukupkan dengan air laut sampai 2 mL sehingga masing-masing

diperoleh konsentrasi 1000 ppm, 500 ppm, 100 ppm, dan 10 ppm dan untuk setiap konsentrasi dilakukan
pengulangan sebanyak 3 kali, sedangkan kontrol dibuat dengan memasukan 10 ekor larva udang dan 2
mL air laut tanpa penambahan larutan uji. Pengamatan di lakukan setiap 24 jam dengan menghitung
jumlah larva udang yang masih hidup dan yang sudah mati.

Uji Fitokimia Ekstrak Suruhan

Uji fitokimia yang dilakukan menggunakan metode Harbone, *° meliputi uji alkaloid, flavonoid,
saponin, tanin, triterpenoid dan steroid.

Uji Alkaloid. Sebanyak 1 gram ekstrak suruhan ditambahkan 10 mL kloroform dan 3 tetes amoniak.
Fraksi kloroform yang diperoleh kemudian dipisahkan dan diasamkan dengan 2 tetes H,SO, 2 M.
Fraksi asam dibagi menjadi 3 tabung dan masing-masing tabung ditambahkan dengan pereaksi
Dragendorf, Meyer, dan Wagner sebanyak 3 tetes. Sampel positif mengandung alkaloid ditandai
dengan terbentuknya endapan putih untuk pereksi Mayer, endapan merah untuk pereaksi Dragendorf,
dan endapan coklat untuk pereaksi Wagner.

Uji Flavonoid. Sebanyak 1 gram ekstrak suruhan ditambahkan dengan 5 mL metanol 30 %,

kemudian dipanaskan pada suhu 50°C selama 5 menit. Filtrat yang dihasilkan ditambahkan dengan 3
tetes H,SO, pekat. Endapan warna merah yang terbentuk menunjukkan adanya flavonoid.
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Uji Tanin. Sebanyak 1 gram ekstrak suruhan ditambahkan dengan akuades, kemudian didihkan
selama 5 menit. Larutan selanjutnya disaring dan filtrat yang diperoleh ditambahkan dengan 5 tetes
FeCl3; 1% (b/v). Warna biru tua atau hitam yang terbentuk menunjukkan adanya tanin.

Uji Saponin. Sebanyak 1 gram ekstrak suruhan ditambahkan dengan 5 mL akuades lalu dipanaskan
selama 5 menit, kemudian dikocok selama 5 menit. Saponin ditunjukkan dengan terbentuknya busa
yang stabil setelah didiamkan selama 10 menit.

Uji triterpenoid dan steroid. Sebanyak 2 gram ekstrak suruhan ditambahkan dengan 25 mL etanol
kemudian dipanaskan dan disaring filtrat yang diperoleh diuapkan hingga kering. Residu ditambah
eter dan dipindahkan ke dalam tabung reaksi, lalu ditambahkan dengan pereaksi Liebermann
Burchard (3 tetes asam asetat anhiridat dan 1 tetes H,SO, pekat). Triterpenoid ditandai dengan

terbentuknya warna merah atau ungu, sedangkan adanya steroid ditunjukkan dengan warna hijau atau
biru.

Hasil

Uji Toksisitas

Hasil pengaruh konsentrasi ekstrak daun suruhan terhadap kematian larva udang Artemia salina L
dapat dilihat pada Gambar 1. Ekstrak suruhan dengan berbagai konsentrasi menyebabkan kematian
larva udang, konsentrasi 10 ppm menyebabkan kematian larva udang teredah yaitu sebesar 10% dan
konsentrasi 1000 ppm menyebabkan kematian larva udang tertinggi yaitu sebesar 97%.

140,00
120,00
100.00
80.00
00, 00
4000

20.00

Persen Kematian Larva Udang (%)

0,00

1O ppan 1040 ppan SO0 ppm 1000 ppm
-20,00 1 Pt Pl 1

Konsentrasi Ekstrak (ppm)

Gambar 1. Pengaruh berbagai konsentrasi ekstrak daun suruhan
terhadap persen kematian larva udang Artemia salina

Uji Fitokimia
Analisis fitokimia merupakan salah satu cara untuk mengetahui golongan utama senyawa metabolit
sekunder suatu tanaman. Hasil analisis fitokimia ekstrak suruhan dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1 Hasil Analisis Fitokimia Ekstrak Suruhan

No. Analisis Hasil Keterangan
1 Alkaloid

- Pereaksi Dragendrof O] Jingga

- Pereaksi Mayer O] Putih

- Pereaksi Wagner () Coklat
2 Flavonoid (+) Jingga
3 Tanin (+) Hitam kehijauan
4 Saponin (+) Buih stabil
5 Triterpenoid (+) Merah/Ungu
6 Steroid (+) Hijau/Biru

Keterangan : (+) terdeteksi senyawa yang diuji

(-) tidak terdapat senyawa yang diuji
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Pembahasan

Uji toksisitas pada penelitian menggunakan metode BSLT. BSLT merupakan salah satu metode uji
toksisistas menggunakan hewan air berupa larva udang (Artemia salina) yang dapat dilakukan dengan
cepat, murah dan mudah sehingga metode tersebut sangat tepat digunakan sebagai tahap awal untuk
menilai tingkat toksisitas suatu bahan dan sangat disarankan penggunaanya dalam skrining aktivitas
berbagai ekstrak tanaman yang memiliki efek farmakologi.'"*? Ekstrak suruhan diperoleh dari proses
maserasi dengan pelarut etanol 70%, maserasi merupakan cara ekstraksi yang paling sederhana dengan
cara merendam sampel (simplisia) dengan suatu pelarut yang dapat menembus dinding sel dan
mengeluarkan zat aktif yang terdapat di dalam sel sampel. Etanol 70% digunakan sebagai pelarut dalam
proses maserasi dengan pertimbangan karena etanol lebih selektif, bersifat antibakteri, tidak beracun dan
dapat bercampur dengan air dengan berbagai perbandingan.™

Berdasarkan Gambar 1 diketahui bahwa kematian larva udang meningkat seiring dengan peningkatan
konsentrasi ekstrak suruhan, hal tersebut berarti bahwa semakin tinggi konsentrasi ekstrak maka tingkat
toksisitas yang dihasilkan juga semakin tinggi. Namun tingkat toksisitas suatu bahan uji berbading
terbalik dengan nilai Lethal Concentration 50% (LCso). Berdasarkan hasil analisis probit hubungan
antara konsentrasi ekstrak suruhan dan persen kematian larva udang diperoleh nilai LCsq ekstrak suruhan
sebesar 320.45 ppm. Menurut Meyer et al.? nilai toksisitas ekstrak dapat dikelompokkan menjadi
beberapa kategori, yaitu bila nilai LCsy < 30 mg/L bersifat sangat toksik, LCsy < 1000 mg/L bersifat
toksik dan bila LCsp > 100 mg/L dikatakan tidak toksik. Berdasarkan penggolongan tersebut, nilai LCsg
ekstrak suruhan lebih kecil dari 1000 ppm tetapi besar lebih dari 30 ppm sehingga ekstrak suruhan
tergolong toksik terhadap larva udang. Walaupun ekstrak suruhan bersifat toksik bagi larva udang tetapi
tanaman suruhan memiliki potensi untuk dikembangkan dalam bidang fitofarmaka, mengingat secara
empiris tanaman suruhan memiliki banyak efek farmakologi yang bermanfaat bagi manusia. Suatu
ekstrak dari bahan tanaman memiliki aktivitas biologi bersifat sitotoksik bila memiliki nilai LCsy < 1000

ppm.13

Berdasarkan analisis fitokimia (Tabel 1), diketahui bahwa ekstrak daun suruhan mengandung

flavonoid, tanin, saponin, triterpenoid, dan steroid. Skrining fitokimia terhadap daun susuruhan dengan
beberapa pelarut mengidentifikasi adanya flavonoid dalam ekstrak metanol, etil asetat dan kloroform
sedangkan saponin hanya terdapat dalam ekstrak metanol.” Senyawa-senyawa yang terdapat di dalam
ekstrak daun suruhan tersebut merupakan senyawa metabolit sekunder tanaman yang selain bermanfaat
bagi tanaman tersebut juga bermanfaat sebagai obat bagi manusia. Pada tanaman senyawa metabolit
sekunder dihasilkan untuk tujuan proteksi diri dari berbagai hewan herbivora dan mikroorganisme
patogen. Sebagai contoh pisatin, merupakan salah metabolit sekunder golongan flavonoid yang
dihasilkan oleh tanaman dalam bentuk fitoaleksin sebagai respon terhadap infeksi mikroba.’***
Metabolit sekunder tanaman memiliki banyak efek farmakologi seperti antioksidan, antimikroba, dan
antikanker.™ Seperti flavonoid, dilaporkan bahwa semua golongan flavonoid yang memiliki gugus fenol
terlibat dalam efek antioksidan umum, mengurangi peradangan atau pembentukan kanker."* Mekanisme
kerja flavonoid sebagai antikanker diantaranya dengan cara memicu kerja enzim-enzim detoksifikasi fase
11, menjaga proses siklus sel yang normal, menghambat proses proliferasi dan menginduksi apoptosis.*®
Tanin tersebar luas dalam jaringan tanaman, terutama pada kulit batang tanaman berkayu. Gugus fenol
yang terdapat dalam tanin dapat terikat kuat pada protein melalui ikatan hidrogen dengan gugus amino
pada peptida sehingga ikatan tersebut tidak dapat dipecah oleh enzim percernaan, selain memiliki rasa
yang sepat hal tersebut yang menyebabkan tanin tidak disukai oleh hewan herbivora.'* Salah satu efek
farmakologi tanin yang telah diteliti adalah sebagai antikanker, misalnya elagitanin merupakan turunan
dari tanin yang diisolasi dari tanaman C. ladanifer memperlihatkan hambatan terhadap poliferasi pada sel
kanker pankreas M220, sel kanker payudara MCF7/HER2 dan JIMT-1.

Ekstrak suruhan selain mengandung flavonoid dan tanin juga terdeteksi terdapat saponin, triterpenoid
dan steroid. Saponin dan steroid merupakan turunan golongan triterpenoid. Pada tanaman saponin
berfungsi sebagai racun untuk hewan herbivora dan fungi karena dapat melarutkan membran plasma
fungi dan menyebabkan hemolisis sel darah merah hewan. Namun beberapa penelitian menemukan
bahwa saponin memiliki banyak potensi terapi misalnya sebagai agen sitotoksik dan antitumor yang
sangat menjanjikan untuk dikembangkan di dalam bidang kesehatan.’®'* Saponin yang diisolasi dari
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daun Gymnema sylvestre and Eclipta prostrata menunjukkan aktivitas sitotoksik yang baik (63% dan
52%) terhadap sel Hela pada 48 jam dengan nilai 1Cs, masing-masing sesar 37 pg/ml dan 50 pg/ml.'®
Triterpenoid dan steroid merupakan senyawa bioaktif golongan terpenoid. Triterpenoid dan steroid
mampu  menghambat pertumbuhan jamur dengan merusak membran sitoplasma dan mengganggu
pertumbuhan dan perkembangan spora.*

Kesimpulan

Ekstrak suruhan memiliki pengaruh toksik dengan nilai LCsy sebesar 320.45 ppm dan mengandung
metabolit sekunder berupa flavonoid, tanin, saponin, triterpenoid dan steroid.
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